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ABSTRAK
Balsem stick terbuat dari campuran minyak, lilin dan lemak dalam komposisi sedemikian rupa sehingga dapat 
menghasilkan titik lebur dan kekerasan sesuai dengan persyaratan. Jahe berkhasiat untuk mengatasi gangguan 
pencernaan yang berisiko untuk meredakan mual muntah pada wanita yang tengah hamil. Minyak atsiri pada jahe 
bisa digunanakan untuk kesehatan. Pada penelitian ini diperoleh hasil dari ke tiga perbandingan formula yang ada 
didapatkan formula yang memiliki sediaan yang baik adalah sediaan dengan konsentrasi 10%. Dimana pada kon-
sentrasi ini diperoleh hasil bau jahe yang menyengat, warna yang putih, memiliki bentuk yang semi padat serta 
homogenitas yang baik, dengan pH sediaan 7 dan tidak menimbulkan efek iritasi pada kulit.

Kata Kunci : Balsem Stick, Jahe, Minyak Atsiri, Ibu Hamil

ABSTRACT
Stick balm is made from a mixture of oil, wax and fat in such a composition that it can produce a melting point and 
hardness in accordance with the requirements. Ginger is efficacious for treating risky digestive disorders and for 
relieving nausea and vomiting in pregnant women. The essential oils in ginger can be used for health. In this study, 
the results obtained from the three existing formula comparisons showed that the formula that had a good prepara-
tion was the preparation with a concentration of 10%. Where at this concentration the result is a strong ginger odor, 
white color, semi-solid shape and good homogeneity, with a pH of 7 and does not cause irritation effects on the skin. 
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PENDAHULUAN
 Bumi di Indonesia yang subur sangat co-
cok untuk tanaman jahe. Namun, pada kenyataannya 
tidak mudah untuk mendapatkan jahe dengan kualitas 
dan kuantitas yang dibutuhkan, baik kebutuhan da-
lam negeri maupun ekspor. Belum banyak masyarakat 
yang berminat untuk bertanam jahe. Kemungkinan hal 
itu karena jahe membutuhkan perawatan yang cukup 
ketat, pengawasan, waktu panen yang lama, dan fak-
tor keamanan. Hal itu tentu saja karena jahe memiliki 

harga cukup tinggi (Hesti dan Cahyo, 2013).
 Jahe merupakan tumbuhan rumpun berbatang 
semu.	 	Asalnya	dari	Asia	Pasifik	yang	menyebar	dari	
India sampai Cina itukah sebabnya, India dan Cina 
disebut sebagai bangsa yang pertama kali memanfaat-
kan jahe. Terutama sebagai minuman, obat tradisional, 
serta bubuk masak. Bangsa Cina sendiri memang te-
lah menggunakan jahe selama lebih  dari  2500  tahun. 
Mereka menggunakan jahe sebagai obat untuk pencer-
naan, anti mual, mengatasi pendarahan, dan rematik. 
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Jahe juga dapat mengatasi kebotakan, sakit gigi, gigitan 
ular, serta gangguan pernapasan (Hamidah, 2020).
 Sejarah  penyebaran  tanaman jahe tentu ber-
kaitan dengan  keanekaragaman tipe agroklimat di se-
tiap kawasan. Lantas, muncul tipe-tipe jahe di dunia ini 
yang memiliki  ciri  dan  karakteristik sendiri. Bebe-
rapa klon jahe di India dibedakan berdasarkan  tempat 
tumbuhnya dan masing-masing karakteristik tersen-
diri, misalnya: klon jahe Rio de Janeiro, Cina, Marau, 
winantoday, Nadia, Thirgpui, dan Narasapattam (Hi-
eronymus, 2017)
 Menurut Aryanta (2019) Jahe juga bisa melan-
carkan proses pencernaan. Manfaat yang banyak pada 
jahe disebabkan oleh senyawa bioaktif yang terkand-
ung pada jahe yaitu minyak atsiri. Minyak atsiri dalam 
jahe mengandung zat aktif seperti gingerol, shogaol, 
zingerol, limonene, kamfer, sineol, borneol, fellanren, 
dan zat antioksidan lainnya.
 Pemberian minuman jahe herbal dapat mengu-
rangi kejadian hiperemesis gravidarium. Jahe berman-
faat sebagai anti muntah dan dapat digunakan oleh ibu 
hamil untuk mengurangi rasa mual dan muntah. Oleh 
karena itu, jahe dapat dijadikan alternatif untuk men-
gatasi emesis garvidarium sebelum menggunakan obat-
obat farmakologi (Ai Kustiani dkk, 2022).
 Menurut (Ware, 2017), Jahe berkhasiat untuk 
mengatasi gangguan pencernaan yang berisiko ter-
hadap kanker usus besar dan sembelit, menyembuhkan 
penyakit	flu,	meredakan	mual-mual	pada	wanita	yang	
sedang hamil, mengurangi rasa sakit saat siklus men-
struasi, mengurangi risiko serangan kanker colorectal, 
dan membantu meningkatkan kesehatan jantung.
 Minyak atsiri ini merupakan suatu senyawa or-
ganik dari suatu tanaman dan untuk memperolehnya 
harus melalui tahapan ekstraksi terlebih dahulu yaitu 
menggunakan proses destilasi, namun tidak semua 
jenis tanaman mengandung zat/senyawa ini. Minyak 
atsiri dapat diperoleh karena ada reaksi antara senyawa 
kimia dan air dan termasuk golongan produk metabolit 
sekunder yang juga merupakan pertahanan dari tana-

man dari suatu mikroorganisme. Selain sifatnya yang 
mudah menguap, minyak atsiri juga mempunyai rasa 
yang menyengat (Ramadhani, 2020).
 Balsem merupakan obat gosok dengan kepeka-
tan seperti salep. Balsem merupakan produk setengah 
padat yang diperuntukkan untuk pemakaian topikal 
pada kulit atau selaput lendir yang berfungsi untuk me-
lindungi atau melemaskan kulit sebagai sarana menghi-
langkan rasa sakit atau nyerin (Kiptiah et al., 2022).
 Mual muntah adalah gejala yang wajar dan ser-
ing didapatkan pada kehamilan tremister satu. Mual 
biasanya terjadi  pada pagi hari, tetapi dapat pula tim-
bul setiap saat dan malam hari. Hal ini disebabkan oleh 
karena pengaruh meningkatnya kadar hormon estero-
gen dan HCG yang dilepaskan lebih tinggi, dan hormon 
HCG yang dapat menimbulkan rasa mual muntah pada 
masa awal kehamilan (Herni, 2019).
 Berdasarkan uraian penelitian diatas, Menu-
rut Ai Kustiani dkk (2022) pemberian minuman jahe 
herbal dapat mengurangi  kejadian hiperemesis gravi-
darium. Jahe bermanfaat sebagai anti muntah dan dapat 
digunakan oleh ibu hamil untuk mengurangi rasa mual 
dan muntah. 

METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan digunakan adalah 
eksperimen yaitu pembuatan balsem stick jahe emprit 
(Zingiber officinale) sebagai penurunan frekuensi mual 
muntah pada ibu hamil.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan di laboratorium 
Farmasetika STIKES Nani Hasanuddin.
 Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Mei-
Juni tahun 2023.

C. Populasi dan Sampel
 Adapun populasi sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah jahe emprit (Zingiber offici-
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nale) yang berada diwilayah Kecamatan Tamalanrea.
 Adapun sampel yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah minyak atsiri dari jahe emprit (Zingiber 
officinale) yang diperoleh dari hasil destilasi.

D. Teknik Pengumpulan Data 
 Data diambil setelah melakukan pengujian mutu 
fisik,	dimana	dilakukan	pengamatan	secara	organolep-
tik, homogenitas, pengujian pH, Uji iritasi pada balsem 
stick yang telah diformulasi.
 Adapun alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah batang pengaduk, botol coklat, cawan porse-
lin, corong, gelas ukur, pisau, kertas perkamen, objek 
glass, penangas air, pH meter, pipet tetes, satu set alat 
destilasi, sendok tanduk, timbangan analitik, wadah 
balsem.
 Adapun bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah aquadest, minyak atsiri jahe, ni-
pagin, menthol, oleum maleate, vaselin album.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil 

     Tabel 1 Hasil Uji Organoleptik

Organolep-
tik

F1 (2%) F2 (5%) F3 (10%)

Warna Putih Putih Putih
Aroma Jahe Jahe Jahe
Bentuk Semi Padat Semi Padat Semi Padat

     
 Pada tabel 1 menunjukkan hasil pengujian or-
ganoleptik sediaan balsem stick,    pada ketiga formula 
tidak ditemukannya ada perbedaan baik dari segi war-
na, aroma maupun dari segi bentuk.

     Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas

Formula Pengamatan Homogenitas
F1 (2%) Homogen

F2 (5%) Homogen
F3 (10%) Homogen

     
 Pada tabel 2 menunjukkan hasil bahwa pada 
pengujian homogenitas sediaan balsem stick pada keti-
ga formula diperoleh hasil yang homogen, karena tidak 
terlihat adanya butiran yang kasar.

     Tabel 3 Hasil Uji pH 

Formula pH 
F1 (2%) 7
F2 (5%) 6

  F3 (10%) 7
     
 Pada tabel 3 diperoleh hasil yaitu pengujian pH 
pada sediaan balsem stick pada konsentrasi F1 memi-
liki pH yaitu 7, Pada F2 juga memiliki pH 6, dan pada 
F3 memiliki pH yaitu 7.

     Tabel 4 Hasil Uji Iritasi

Panelis Tidak 
Iritasi Iritasi

F1 F2 F3 F1 F2 F3
I √ √ √

MR √ √ √
AR √ √ √
PA √ √ √
PP √ √ √
M √ √ √
RA √ √ √
IF √ √ √
AJ √ √ √
MS √ √ √
ZF √ √ √
ER √ √ √
GK √ √ √
LB √ √ √
M √ √ √

     
 Pada  tabel  4  hasil  yang  diperoleh  menunju-
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kan bahwa pada uji iritasi tidak ada dampak iritasi yang 
disebabkan oleh ketiga perbandingan formula terhadap 
kulit.
B.  Pembahasan
 Jahe adalah tumbuhan aroamtis dengan rim-
pang bercabang simpodial, batang semu dengan tinggi 
sekitar 1 m dan kaya akan flavonoid. Secata umum jahe 
digunakan sebagai obat tradisioanal untuk mengobati 
mabuk perjalanan, mual, muntah, diare, batuk, nyeri 
otot, demam, migraine dan pendarahan.
            Minyak jahe berisi gingerol yang berbau harum 
khas jahe berkhasiat mencegah dan mengobati mual 
dan muntah, misalnya karena mabuk kendaraan atau 
pada wanita hamil muda.
            Balsem Stick terbuat dari campuran minyak, lilin 
dan lemak, dalam komposisi sedemikian rupa sehingga 
dapat menghasilkan titik lebur dan kekerasan sesuai 
dengan persyaratan. Komponen lilin pada balsem stick 
berfungsi sebagai pengeras agar stick balsem tidak lem-
bek. Campuran lilin yang ideal akan menjaga balsem 
stick tetap padat.
            Pada tabel 1 untuk uji organoleptik dilakukan 
dengan cara mengamati sediaan balsem stick baik dari 
warna, aroma, dan bentuk sediaan . Pada pengamatan 
ini diperoleh hasil yaitu pada konsentrasi ekstrak 2% 
sediaan balsem stick memiliki warna yang putih, memi-
liki aroma seperti jahe dan juga memiliki bentuk yang 
semi padat. Setelah itu, pada konsentrasi ekstrak 5% 
diperoleh hasil berupa warna pada sediaan balsem stick 
yaitu berwarna putih, sedangkan aroma pada sediaan 
balsem memiliki aroma jahe, dan bentuk sediaan pada 
konsentrasi ini yaitu memiliki bentuk sediaan semi pa-
dat. Kemudian pada konsentrasi esktrak 10% diperoleh 
hasil berupa warna pada sediaan memiliki warna putih, 
aroam pada sediaan dengan konsentrasi ini memliki 
aroma seperti jahe, dan bentuk sediaan untuk konsetrasi 
ekstrak 10% adalah semi padat. Pada penelitian uji ho-
mogenitas ini tidak didapatkan adanya perbedaan dari 
ketiga konsentrasi baik dari konsentrasi ekstrak 2%, 
5%, dan 10%.

            Uji homogenitas pada tabel 2 dilakukan dengan 
cara dioleskan sediaan balsem stick ke objek glass sete-
lah itu diamati apakah terdapat gumpalan dan memiliki 
warna yang sama. Pada pengamatan ini diperoleh hasil 
pengamatan yaitu pada konsentrasi ekstrak 2% diper-
oleh hasil uji homogenitas yang menunjukkan sediaan 
yang homogen. Pada konsentrasi ekstrak 5% diperoleh 
hasil homogenitas berupa sediaan pada konsentrasi ini 
memiliki homogenitas yang baik. Setelah itu pada kon-
sentrasi ekstrak 10% diperoleh hasil pengamatan pada 
uji homogenitas yaitu sediaan pada konsentrasi ini 
memiliki homogenitas yang baik.
            Pada uji pH di tabel 3 tahap yang dilakukan pada 
uji pH yaitu terlebih dahulu diambil 0,5 gram sediaan 
balsem stick yang telah jadi setelah itu dilarutkan da-
lam 10 ml aquadest. Pada percobaan ini diperoleh hasil 
pengamatan yaitu pada konsentrasi ekstrak 2% diper-
oleh hasil dari uji pH yaitu 7. Seteleh itu pada konsen-
trasi 5% diperoleh hasil uji pH pada sediaan balsem 
stick yaitu 6, dan untuk konsentrasi 10% hasil uji pH  
yang diperoleh yaitu 7.
            Pada uji iritasi dibutuhkan penelis sebanyak 15 
orang. Pada uji iritasi dilakukan dengan cara sediaan 
balsem dioleskan ke kulit lengan dan dibiarkan selama 
30 menit setelah itu dilihat apakah ada reaksi iritasi 
seperti ruam, pembengkakan, gatal, atau adanya benjo-
lan kecil didaerah yang diberikan perlakuan yang dis-
ebabkan oleh sediaan balsem stick terhadap kulit atau 
tidak. Pada uji iritasi ini tidak ditemukannya dampak 
iritasi terhadap kulit manusia dari ketiga perbandingan 
formula.

KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
            Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh 
maka dapat disimpulkan bahwa, pada penelitian ini te-
lah dilakukan pembuatan sediaan balsem stick meng-
gunakan bahan zat aktif yaitu minyak atsiri Jahe Emprit 
(Zingiber officinale) yang digunakan untuk menurunk-
an frekuensi mual muntah pada ibu hamil dengan kon-
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sentrasi F1 (2%), F2 (5%), dan F3 (10%). Pada pene-
litian ini didapatkan hasil yang paling baik dari ketiga 
konsentrasi yaitu pada konsentrasi 10%  dimana pada 
konsentrasi ini memiliki bau jahe yang lebih meny-
engat, warna putih, bentuk yang semi padat, memiliki 
homogenitas yang baik dengan ph sediaan 7 dan tidak 
menimbulkan efek iritasi pada kulit manusia.

B.       Saran
            Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut men-
genai hal ini agar dapat menjadi ilmu yang labih dari 
apa yang ada sekarang ini.
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